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KATA PENGANTAR

Dengan mengucap puji syukur atas limpahan Rahmat-Nya
Penelitiandengan judul “Efektivitas Pelaksanaan Asas Peradi-
lan Sederhana, Cepat dan Biaya Ringan d&lam Fenyelesaian
Perkara FPerdata"” telah &apat dilaksanakén vang hasilnya
disajikan dalam bentuk laporan penelitian.

Apabila kita melihat kenyataan di daiém rraktek tentang
pehyelesaian perkara perdata di Pengadilan Negeri, maka akan
terang kita Jjumpai prosedur yang rumit dan cukup lama. Waktu
vang dibutuhkan untuk menyelesaikan perkara, serta biaya yang
cukup tinggi, namun sebenarnya sistem peradilan kita sebe-
narnya telah menyediakan suatu asas demi memenuhi harapan
pencari keadilan tersebut, yang diatur dalam UU No. i4 tahun
1970 Pasal 4 (2) Jjuncte 5 (2).

Oleh sebaﬁ itulah yang mendorong dilakukannya peneli-
tian ini untuk mengudi efektivtias dari berlakunya asas
tersebut.

Dengan selesainya laporan ini tidzkx lupa kami mengucap-
-kan terima kasih kepada berbagai pihak yangz telah memberikan
bantuannya baik langsuhg maupun tidak langsung.

Harapan kami semoga penelitian ini dapat menjadi salah satu
sumbangan pemikiran dalam pengembangan ‘ilmu hukum khususnya
hukum perdata.

Semarzng. 28 Pebruari 1996

fetua Peneliti



ABSTRAK

Di dalam hidup bermasyarakat, serinskali timﬁul perten-
tﬁngan kepentingan antar manusia‘yang 3&fu dengan vang lain.
Pertentaﬁgan‘antara kepentingan manusis itu akan selalu adﬁ
vang disebut sengketa hukuam.

Untuk menyelessaikan konflik itu diserahkan kepada badan
peradilan yaltu pelaksanaan hukum dalam hal konkrit adanya
konflik melaluil tuntutan hak. Yang diajuksn pada pengadilean.

Yang menjadi prinsip atau tujuan bahws peradilan bukan
sekedar menyelegaikan setiap konflik ateu perkara yang diaju-
kan kepadanya, akan tetapl para Justiciatel atau pencari
keadilan atau masyarakat sangat berkepentingsn bshwa penyele-
zalan oleh pengadilan 6apat_menjam1h keadliian, Lkepastian dsn
kemanfaatan, selain ity proses penyelez2ziannys berlangsung
gzecara sederhana, cepat dan dengan blayas ri:ngan. |

Oleh karena itu pelaksanaan aseza z=radilan sederhansa
cepat dan dengan beaya ringsn seperti yanz Jistur dalam Pasal
4 ayat 2 Juncto Pasal & avat 2 UU No. 14 tahun 1970 harus
menjadi kenyataan.

D1 dalam prakteknya pei&ks&n&an asas 1ol Tanvalk mengalaml

hambatan, baik dari segl teknis maupun nin t<inis.
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ABSTRACT

In the contect with human social life, there are some-
time emeﬁge a conflicting interest between one and another.
This huﬁan conflicting interrest, which is never ending. is
called aé legal dispute.

To solve this conflict usually ié entrusted to an institntién
-of .justice, that is the law execution in }eality {concrete)
which the conflict exist and deliver to the court.

The principle aim is not Jjust to settle every conflict
or dispute which is delivered to the-céurtbut it is very
important for both the cdnflicting interrests and for the
interest of the society that the solution in the court can
give legal pecurity, Justice, guaranted and benefirial, while
the process is simple, quick and with a_least cost,

There for ﬁhe execution in the court should be simple,
quick and with a least cort as it is regulated by article 4
(2) Juncto article 5 (2) Law No. 14, 1573J.

Im practice the execution of theabove principle ( simple,
quick -and at a lead cést) has many cbs=-acles, both from the

technical point of view and from the nox technical one.
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BAB 1
" PENDAHULUAN

Latar Belakang

Di dalam manusia.hidup bermaayaraﬁat tidalr mustahil
terdadl percventangan kepentingan antara manusia yveng satu
dengan yang lain. Bahkan d&patlahrdipastikan bahwa dalam
kehidupan masyarakat terdadi dan &akan selalu terjédi
bentrokan antarsa kepentingan manugia yvang aatu dengan yang
lain. Betapa tidak kalau setiap manusisa itu mempunvail
kepentingan sendiri-sendiri. Bukan hanya Junlah kepenting-
annya vang banyak mengingat Jjumlah manusianya juga banyak,
tetarl Jenis atau macamnya beraneka ragam. Justru karena
adanysa bentrok atau kontak antara Sekufang-kurangnya dua
orang manusia itulah maka pada halkekatnva timbullah hukum.

Adanya kontak antara dua orang manusia ateau lebih
itu didorong oleh kepentingan manusia. Kontak ini dapat
berarti bekerja sama yang sifatnya saling mengisi, mereksa
saling memerlukan satu samalain sehinsgga timbul kontak,
tetapl sebaliknyva kontak itu dapat merupakan bentrokan
atau conflict, kepentingan yang satu bertentangan dengan
kepentingan yang lain. “"Conflict of human intereat™ 1itu
sepanjang sejarah umat manuaia tidak mungkin dicegah atau
dihindarkan. Eentrokan antara kepentingan manusia itu'ékan

selalu ada. Dengan adanya “conflict of numan intereat” ada
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pihak vang dirugilkan dan hal ini akéan menimﬁulkan ketidak
seimbangan di dalam masyarakeat.

Sekalipun “conflict. of human.interesﬁ" itu tidak
mungkinfdicegah atau dihindarkan dan selélurakan terdadi,
namun tidak boleh dibiarkan : harus diusahakan mengatési
atau menyélesaikannya. Ketidaltaeimbangan di dalam masyars-—
kat m=ebagai akibat dari pada bentrokan kepentingan 1itu
harua diatasi. Keaeimwbangan di dalam masyaralkat harus
dipulihkan. Konflik fitu harus dipelesaikan Xkarena manusia
menghendakil tata tertib- dan ketentraman dalam kehidupﬁn
magyarakat.

Untuk penyelésaian konflik itu diadakan peradilan,
vaitu pelaksanaan hukum dalam hal kohkrit adanya konflik
&T&U tuntutan hak. yang penyelenggaraannyadiserahkan
kepada badan.peradilan, yvaitu badan negara yang berdiri
zendiri, bebaa dart pengaruh &pa atau siapapun.

Yang menjadi prinsip atau tujuasn bukan bahwa Penga-
dilan ﬁﬂkﬁﬁﬁn_ﬁaﬁl menyeleaaikan setiap konflik atau
perkgra vang diajukan keradanyva. Yang bersangkutan, yvaitu
para Jusaticiabel atau pencarit keadilan atau maayarakat
3anNgat berkepentingan.bahwa bahwa penyelesalan oleh Penga-
dilan itu berlangsung aecara sasederhana, cepat dan dengan
beaya ringan.

Manusia menghendalki ketertiban dan ketentraman di
dalam maayarakat. Oleh karena ttu keselmbangan yang ter-

ganggu harua aegera dipulihkan. Kepastian tentang persoal-
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s veap wmeajadi sengkets saaget diharspkan oleh para
Juaﬁiciabel dari Pengndiisn.

Bagaimanapun bunyi 121 putuean Fengadilan mengenal
guatu konflik atau sengketsa, tetapi kalau penyelesalanaye
ata@ remerikaaannya cepat akan memberi ketentraman dalam
maayarakat dan dengan demikian akan menambah kewib&wgan
Pemerintah.

Peradilan memberi ;public gervice". Feradilan cepat
menunjukkan pelayanan penegak hukum (peradilan) yang baik
terhadap rakyatnya yvang membutuhkannya dan yahg akan
meningkatkan kepercayaan rakyat kepada peradilan. Séba~
liknya penyeleaalan atau pemerikaaan oleh pengadilan yang
berlarut-larut akan membuat Justiciabel apatis dan segan
untuk mensajukan perkaranya ke Pengadilan. Pelayanan yang
lamban aken mengurangi kepercayaan dan kewibaw&&n Pemepin?
tah. Tidak asing lazi pemeo yang berbunyi “"justice delaved
is Justice denied”. Kesederhanaan hukum acara skan memban-
tu mempercepat jalannya peradilan Jjuga.

Kiranya kurang tepat pula kalau para Jjusticisabel
oleh Pengadilan dipungut beayva perkarsa yang tingsgi hal
ini akan menghapus sifétny& sebagal "public service " dard
pelayanan oleh Pengadilan. Neaya perkara vang tinggi akan
membuat Juaticliabel segan untuk berperkara di Pengadilan.
Tidak muatahil hal ini akan mengakibatkan tindalzan "eigen-

richting”.



Malka oleh karena itu azas “peradilan dil&kukan

dengan sederhahsa, cepat dan dengan beaya ringan” seperti

vang diastur dalam pasal 4 U0 1471970 harus mendadi kenyea-

taan.

Perumusan Masalah

Apabila kita melihat kenyataan di dalam praktek
tentang penyveleaaian perkara‘perd&ta dl FPengadilan Negerl,
maka akan aering kitarjumpai prosedur vang rumit dan cukup
lama waktu yang dibutuhkan untuk menyelesailkan perkara,
acrta blaya yang cukup tinggi.

Atas dasar hal teraebut, maka masalahnya dapat
dirumuekan sebagal berikut :

1. Hambatan-hambatan apa yang sering muncul dalam meleaksa-
nekan asas peradilan sederhana, cepat dan beaya ringan.

2. DBagaimana jalan keluarnya dalam mengatasi hambatan-
- hambatan dalam pelakzanaan asas peradilan sederhana,
cerat dan biaya ringan dalam broaes ﬁenyelesaian perk-—

ara perdata di Pengadilan Negeri.

C. Tujuan Penelitian

Secara garis besar tujuan penelitian dapat diuraikan
sebagal berikut
1. Untuk mengetahul apakah asas peradilan aederhana, cepat

dan beava ringan bilasa ditegaklkan 7



2. Untuk mengetahul hambatan-hsembetsn dalson proses penye-
legaisn perkars perdats Jdi Pengadllsesn Hegeri.
3. Untuk mengetahui bagaimans jalen kelusrnys dalam mengs-—

tasl hambatsn delsam pvoséﬁ peavelessisn perkara perdata

D. Kemsglian Penelitien |
.tf

Sepengetahuan penulis_penélitian mengenal Efektivi-
tas Pelaksanaan Asas Peradilan Sederhana, Cepat dan Beaya
Ringﬁn Delam FPenyelesalan Perkara Perdata di Pengadllan

Negeri di Jawa Tengah belum pernah ada.






